
PENGARUH KOMUNIKASI TERHADAP PRODUKTIVITAS 
KARYAWAN DENGAN KOORDINASI VARIABEL 
INTERVENING PADA PT. CEMERLANG ABADI 

 

SKRIPSI 

 
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (SE) 
Program Studi Manajemen  

 
 

 
 

Oleh: 

 

M. KHAIRUL AFIF 
NPM. 1305160481 

 
 

 
 

 

 
FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 
MEDAN 

2017 













vi 
 

DAFTAR ISI 

 

Halaman  

ABSTRAK .....................................................................................................  i 

KATA PENGANTAR....................................................................................  ii 

DAFTAR ISI ..................................................................................................  vi 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................  ix 

DAFTAR GAMBAR .....................................................................................  xi 

BAB I PENDAHULUAN ................................................................................ 1 

A. Latar BelakangMasalah ...................................................................  1 

B. Identifikasi Masalah ........................................................................  5 

C. Batasan dan Rumusan Masalah .......................................................  6 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ........................................................  6 

 
 
BAB II LANDASAN TEORITIS ................................................................... 8 

A. Uraian Teoritis ................................................................................  8 

1. Produktivitas .............................................................................  8 

a. Pengertian Produktivitas Karyawan .....................................  8 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Karyawan  9 

c. Indikator Produktivitas Karyawan .......................................  11 

2. Komunikasi ...............................................................................  12 

a. Pengertian Komunikasi........................................................  12 

b. Manfaat dan Tujuan Komunikasi .........................................  14 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi ...................  15 



vii 
 

d. Indikator Komunikasi ..........................................................  17 

3. Koordinasi ................................................................................  17 

a. Pengertian Koordinasi .........................................................  17 

b. Tujuan dan Manfaat Koordinasi ..........................................  19 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Koordinasi ....................  21 

d. Indikator Koordinasi ...........................................................  22 

B. Kerangka Konseptual ......................................................................  23 

C. Hipotesis .........................................................................................  26 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN .....................................................  28 

A. Pendekatan Penelitian...................................................................... 28 

B. Defenisi Operasional Variabel ......................................................... 28 

C. Tempat dan Waktu Penelitian .......................................................... 31 

D. Populasi dan Sampel ....................................................................... 32 

E. Teknik Pengumpulan Data .............................................................. 32 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas ........................................................... 34 

G. Uji Asumsi Klasik ........................................................................... 35 

H. Teknik Analisis Data ....................................................................... 38 

I. Hipotesis Statistik............................................................................ 40 

 

 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................................ 41 

            A. Hasil Penelitian ................................................................................ 41 

            B. Pembahasan ...................................................................................... 72 

 



viii 
 

BAB V KESIMPULAN PEMBAHASAN ...................................................... 75 

A. Kesimpulan .................................................................................... 75 

B. Saran .............................................................................................. 76 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi saat ini, kita tidak bisa menolak kenyataan bahwa telah 

tumbuhnya berbagai organisasi atau perusahaan baik bersifat formal maupun non-formal 

yang memiliki tujuan social oriented dan profit oriented.Namun dalam menjalankan 

aktivitasnya organisasi tentu berusaha untuk mempertahankan eksistensi keberlangsungan 

hidupnya dalam kondisi ketidak stabilan kondisi ekonomi, social dan politik. Maka 

mempertahankan kelangsungan hidup suatu organisasi bukanlah hal yang mudah, untuk 

itu diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas dalam setiap organisasi.  

Disamping sumber daya manusia berkualitas,komunikasi dalam suatu 

organisasi juga merupakan hal utama yang tidak kalah pentingnya dalam 

mencapai tujuan. Ini disebabkan komunikasi memberikan informasi dan kejelasan 

dalam menjalankan setiap aktivitas organsaasi. Usman (2006, hal. 346) 

mengemukakan bahwa komunikasi pada dasarnya merupakan proses 

penyampaian atau penerimaan pesan dari satu orang kepada orang lain, baik 

langsung maupun tidak langsung, secara tertulis, lisan maupun bahasa isyarat. 

Hubungan komunikasi yang baik antara atasan dengan bawahan, bawahan 

dengan atasan, dan antara bawahan dengan bawahan dalam suatu organisasi 

melalui koordinasi yang efektif,sangat berpengaruh besar dalam menjembatani 

terciptanya peningkatan produktivitas kerja karyawan di dalam organisasi. Hal ini 

disebabkan komunikasi merupakan faktor penting bagi merealisasikan berbagai 

rencana kerja yang ditetapkan organisasi. 
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Cemerlang Abadi sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang 

perkebunan kelapa sawit, senantiasa berusaha mengefektifkan system komunikasi 

yang baik, agar berbagai kebijakan dan rencana kerja yang ditetapkan dapat 

terlaksana dengan baik. Disamping itu perusahaan senantiasa memposisikan 

karyawan sebagai bagian yang sangat penting dalam mencapai agenda 

perusahaan. Namun berbagai permasalahan berhubungan dengan keberadaan 

karyawan dalam bekerja, tentu senantiasa muncul dan bahkan memerlukan suatu 

solusi yang sistematis dalam pemecahannya. 

Dalam observasi penulis lakukan di PT Cemerlang Abadi, ditemukan 

berbagai permasalahan yang terjadi diantaranya karyawan sering malas saat 

bekerja, karyawan sering datang terlambat,komunikasi diantara karyawan dengan 

atasan kurang baik, pemberian kompensasi sangat bagus namun produktivitas 

karyawan tidak sesuai yang harapkan perusahaan,sistem koordinasi antara atasan 

bawahan kurang baik, lingkungan kerja kurang kondusif, peralatan kerjan yang 

kurang lengkap,tingkat motivasi karyawan bekerja sangat rendah. 

Banyaknya permasalahan yang terdapat pada objek yang diteliti, maka penulis 

hanya membatasi penelitian ini mengenai komunikasi, produktivitas karyawan, 

dan koordinasi pada PT. Cemerlang Abadi.  

Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan antara individu untuk 

mendapatkan sebuah informasi dan akan mempererat hubungan antara karyawan 

dan atasan maupun antara karyawan sehingga menghasilkan koordinasi yang baik. 

Menurut Pramarta (2012) komunikasi sebagai suatu proses penyampaian 

informasi dari seseorang kepada orang lain dengan harapan timbul kesamaan 

pengertian dan persepsi yang kemudian untuk diarahkan kepada sesuatu tindakan 
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tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Dalam 

komunikasi dimana pengaruhnya dapat memberikan kontribusi terhadap 

koordinasi kerja pada karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang di 

lakukanDwijatanti (2013) padaPemerintah Desa dan Badan Permusyawarat Desa 

di Kabupaten Pontianak, ditemukan bahwa komunikasi merupakan entry point 

dalam membangun kekuatan untuk menyatuhkan sehingga terjadi koordinasi. 

Koordinasi ini di butuhkan agar tugas-tugas dapat di laksanakan dan mencapai 

hasil yang efektif dan efisien. Sedangkan menurutPadagi 

 (2014) pada Koordinasi Pemerintahan Dalam Menunjang Kewenangan Otonomi 

Desa Kabupaten Ketapangbahwa Komunikasi yang efektif merupakan salahsatu 

persyaratan untuk koordinasi yang baik,oleh karena itu untuk mencapai 

komunikasiyang efektif perlu memperhatikan intensitaskomunikasi, media/saluran 

komunikasi sertadimensi komunikasi. 

Koordinasi merupakan suatu bentuk hubungan yang berasal dari antara 

individu untuk membentuk suatu kesatuan atau mempererat tali atau ikatan yang 

membuat seluruh anggota perusahaan, sehingga karyawan merasa nyaman atas 

ikatan yang terjalin sehingga menghasilkan produktivitas kerja pada karyawan 

meningkat. Menurut Usman (2006) mengemukakan koordinasi adalah proses 

motivasi, memimpin dan mengkomunikasikan bawahan untuk mencapai tujuan 

organisasi. Koordinasi juga sebagai proses mempersatukan sumbangan-

sumbangan dari orang orang-orang, bahan, dan sumber-sumber lain kea rah 

tercapainya maksud-maksud yang telah ditetapkan. Maka dapat di simpulkan 

bahwa koordinasi merupakan penyatuan dalam menciptakan suasana dalam suatu 

pekerjaan agar mencapai produktivitas yang efektif. 
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Dalam koordinasi dimana pada dasarnya dapat memberikan pengaruh 

terhadap produktiviitas kerja karyawan/pegawai. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang di lakukan oleh wahyuni (2014) pada judul peranan koordinasi terhadap 

produktivitas kerja pegawai pada kantor dinas pekerjaan umumprovinsi 

Kalimantan timurdi temukan bahwa koordinasi memiliki hubungan dengan 

produktivitas kerja karyawan. Namun hubungan diantara kedua variabel memiliki 

hubungan yang rendah.Sedangkan menurut Wibowo (2014) bahwa koordinasi 

yang sungguh-sungguh merupakan elemen penting dalam proses manajemen 

produktivitas. 

Komunikasi merupakan kompenen utama dalam perusahaan, ketika 

komunikasi antara karyawan maupun atasan dan bawahaan terjalin dengan baik 

maka akan menciptakan produktivitas kerja yang maksimal.MenurutSinaungan 

(2009).Produktivitas dapat di artikan sebagi suatu konsep yang bersifat universal 

yang bertujuan untuk menyediakan lebih banyak barang dan jasa untuk lebih 

banyak manusia, dengan menggunakan sumber-smber rill yang makin sedikit. 

Dalam hal ini, semakin tinggi produksi yang di hasilkan dalam waktu yang 

semakin singkat, maka dapat di katakana bahwa tingkat produktivitas mempunyai 

nilai tinggi dan begitu juga selanjutnya.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Lubis (2014) 

padakaryawan costumer service Bank Tabungan Negara Medanditemukan bahwa 

komunikasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pada karyawan 

costumer service. Dalam analisa ini digunakan dengan uji kolmogrov-smirnov. 

Sedangkan menurut Kamuli (2012) pada pengaruh iklim organisasi terhadap 

produktivitas kerja pegawai sekitar daerah secretariat di daerah kota 
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gorontalobahwa Komunikasi berpegaruh secara positif terhadap ptoduktivitas 

kerja karyawan 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik dalam 

membuat sebuah penelitian sebagai tugas akhir yang berjudul“Pengaruh 

Komunikasi Terhadap Produktivitas Karyawan Dengan Koordinasi Sebagai 

Variabel Inetrvening Pada PT. Cemerlang Abadi” 

 

B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas,maka identifikasi masalash yang terjadi 

pada PT. Cemerlang Abadi yaitu :  

1. Karyawan sering malas saat bekerja 

2. Karyawan sering datang terlambat  

3. Komunikasi diantaran karyawan dan karyawan dengan atas kurang baik 

4. Pemberian kompensasi sangat bagus namun produktivitas karyawan tidak 

sesuai yang harapkan perusahaan 

5. Sistem koordinasi antara atasan bawahan kurang baik, 

6. Lingkungan kerja kurang kondusif 

7. Peralatan kerjan yang kurang lengkap. 

8. Tingkat motivasi karyawan bekerja sangat rendah 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Penelitian ini penulis hanya membatasi komunikasi, produktivitas karyawan dan 

koordinasi. Penelitian ini juga dibatasi pada karyawan di bagian SDMpada PT. 

Cemerlang Abadi. 
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2. Rumusan Masalah 

a. Apakah ada pengaruh komunikasi terhadap koordinasi pada PT.Cemerlang 

Abadi? 

b. Apakah ada pengaruh koordinasi terhadap produktivitas karyawan pada 

PT.Cemerlang Abadi? 

c. Apakah ada pengaruh langsungkomunikasi terhadap produktivitas 

karyawan pada PT.Cemerlang Abadi? 

d. Apakah ada pengaruh tidak lagsung komunikasi terhadap produktivitas 

karyawan melalui koordinasi pada PT.Cemerlang Abadi? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi terhadap koordinasi pada PT. 

Cemerlang Abadi. 

b. Untuk mengetahui pengaruh koordinasi terhadap produktivitas 

karyawan pada PT. Cemerlang Abadi. 

c. Untuk mengetahui pengaruh langsung komunikasi terhadap 

produktivitas karyawan pada PT. Cemerlang Abadi. 

d. Untuk mengetahui pengaruh tidak lagsungkomunikasi terhadap 

produktivitas karyawan melalui koordinasi pada PT. Cemerlang Abadi. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian akhir ini adalah : 

1. Secara Teoritis 
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Sebagai referensi yang dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan 

dan perbandingan dalam melakukan penelitian pada bidang yang sama 

dimasa yang akan datang, khususnya penelitian yang berkaitan dengan 

komunikasi, produktivitas karyawan dan koordinasi 

2. Secara Praktis  

a. Untuk memberi saran dan masukan yang bermanfaat bagi perusahaan 

dalam melakukan srategi yang tepat untuk dapat meningkatkan 

produktivitas karyawan terutama dengan menggunakan komunikasi 

dan koordinasi. 

b. Selain strategi juga sebagai pertimbangan pentingnya komunikasi dan 

koordinasi terhadap peningkatan produktivitas karyawan sehingga 

perusahaan bisa mengevaluasi bentuk komunikasi dan koordinasi kerja 

karyawannya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Uraian Teoritis 

1. Produktivitas  

a. Pengertian Produktivitas 

Produktivitas mengandung pandangan hidup dan sikap mental yang 

selalu berusaha untuk meningkatkan mutu kehidupan, dimana keadaan hari ini 

harus leblih baik dari hari kemrin, dan mutu kehidupan hari esok harus lebih 

baik dari hari ini. 

Sinungan (2009) mengemukakan produktivitas adalah suatu konsep 

yang bersifat universal yang bertujuan untuk menyediakan lebih banyak 

barang dan jasa untuk lebih banyak manusia, dengan menggunakan sumber-

smber rill yang makin sedikit. Sinungan (2009) mengatakan bahwa suatu 

pendekatan interdisipliner untuk menentukan tujuan yang efektif, pembuatan 

rencana, aplikasi penggunaan cara yang produktivitas untuk menggunakan 

sumber-sumber secara efisien, dan tetap menjaga adanya kualitas yang tinggi. 

Adapun Malonda (2013)  mengemukakan Produktivitas pada 

hakekatnya merupakan motif ekonomi untuk memperoleh hasil sebanyak 

mungkin dengan biaya sekecil-kecilnya,bagaimana menghasilkan atau 

meningkatkan hasil barang dan jasa setinggimungkin dengan memanfaatkan 

sumber daya secara efisien 

Pamuji (2008) mengemukakan produktivitas merupakan suatu konsep 

yang menunjukan adanya kaitan hasil kerja dengan satuan waktu yang di 
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butuhkan untuk menghasilkan produk seorang tenaga kerja.Menurut 

Malikhatun (2013) produktivitas dalam Islam yaitu keseimbangan lahir 

batin, material, seperitual untuk kehidupan dunia dan akhirat. 

Produktivitas di bagun dengan tindakan efisiensi atas masukan sumber 

daya berupa modal, tenaga, upah, waktu, bahan dan lainya, serta mengacu 

pada efektivitas hasil. Islam melarang mensia-siakan apapun, bahkan 

menuntut untuk memanfaatkan apa saja menjadi suatu lebih baik. 

Berdasarkan definisi-definisi para ahli mengenai produktivitas kerja di 

atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa produktivitas kerja adalah 

kemampuan seorang tenaga kerja dalam berproduksi dibandingkan dengan 

input yang digunakan.Seorang tenaga kerja dapat dikatakan produktif, apabila 

mampu menghasilkan barang atau jasa sesuai dengan yang diharapkan dalam 

waktu yang tepat. 

b. Faktor-faktor yang MempengaruhiProduktivitas Karyawan 

Setiap perusahaan selalu berkeinginan agar tenaga kerja yang dimiliki 

mampu meningkatkan produktivitas yang tinggi. Produktivitas tenaga kerja di 

pengaruhi oleh beberapa faktor baik yang berhubungan dengan tenaga kerja 

itu sendiri maupun faktor lain. 

Menurut Anoraga (2009, hal 178-179) faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas karyawan diantaranya adalah 

motivasi,pendidikan, disiplin kerja, keterampilan, sikap etika kerja,lingkungan 

kerja dan iklim kerja, sarana produksi, jaminan social, manajemen, 

kesempatan berprestasi.Sutrisno (2009) membagi dalam beberapa faktor, 

diantaranya adalah pelatihan, mental dan kemampuan fisik karyawan, 
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hubugan antara atasan dengan bawahaan.Sinungan (2009) menekankan pada 

faktor manusia, modal, metode/ proses, lingkungan organisasi (internal), 

produksi, lingkungan Negara (eksternal), lingkungan internasional maupun 

regional, umpan balik. 

Adapun Pamuji (2008), mendefinisikan faktor yang mempengaruhi 

produktivitas karyawan yaitu: kondisi fisik lapangan dan sarana bantuan, 

supervise, perencanaan dan koordinasi, komposisi kelompok kerja, kerja 

lembur, ukuran besar proyek, kurva pengalaman, pekerjaan lagsung dan 

kepadatan tenaga kerja.Lubis (2014) menekankan pada faktor lingkungan 

kerja, kedisiplinan, komunikasi, kesehatan. Sedangkan Rachmawati (2008, 

hal. 176) menekankan dalam hal pengaturan jam kerja, kemudahan 

menghemat waktu dan efisiensi kerja.Suparti (2010)pada faktor perbaikan 

terus-menerus, Peningkatan Mutu Hasil Kerja, Pemberdayaan Sumber Daya 

Manusia. 

Selanjutnya Pangumpia (2013) menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas karyawan  yaitu pendidikan, keterampilan, 

disiplin, motivasi, sikap dan etika kerja, gizi dan kesehatan, tingkat 

penghasilan, jaminan sosial, lingkungan dan iklim kerja, hubungan industrial, 

teknologi, sarana produksi, manajemen dan kesempatan berprestasi. 

Wartana (2011) berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

tinggi rendahnya produktivitas kerja diantaranyara adalah disebabkan oleh 

faktor pendidikan, tingkat penghasilan,jaminan sosial, disiplin, sikap mental 

dan etika kerja, motivasi, gizi dan kesehatan,lingkungan dan iklim 

kerja,hubungan industrial , sarana produksi, kesempatan berprestasi. 
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Maka dengan demikian faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas diantaranya adalahmotivasi, pendidikan, disiplin kerja, 

keterampilan, sikap etika kerja,lingkungan kerja dan iklim kerja, sarana 

produksi, jaminan social, manajemen, kesempatan berprestasi, pelatihan, 

mental dan kemampuan fisik karyawan, hubugan antara atasan dengan 

bawahaan, manusia, modal, metode/ proses, lingkungan organisasi (internal), 

produksi, lingkungan Negara (eksternal), lingkungan internasional maupun 

regional, umpan balik, kondisi fisik lapangan dan sarana bantuan, supervise, 

perencanaan dan koordinasi, komposisi kelompok kerja, kerja lembur, ukuran 

besar proyek, kurva pengalaman, pekerjaan lagsung, kepadatan tenaga kerja, 

lingkungan kerja, kedisiplinan, komunikasi, kesehatan, pengatur jam kerja, 

kemudahan menghemat waktu dan efisiensi kerja. 

 
c. Indikator Produktivitas Karyawan 

Indikator merupakan elemen penting dari setiap variabel, karena 

dengan adanya indicator maka akan mengetahui pengukuran dari setiap 

variabel tersebut. Adapun indikator produktivitas menurutSutrisno (2009 hal 

104) diantaranya adalah kemampuan, meningkatkan hasil yang dicapai, 

semangat kerja, pengembangan diri, mutu, efisiensi. Adapun Wuryanti (2010) 

berpendapat teknik dalam pengukuran produktivitas dilakukan berdasarkan 

pada sumber datanya, melalui, pertama, data faktal di lapangan dengan 

mengamati jumlah jam dan volume kerja langsung dilapangan; kedua, data 

historis di lakukan dengan mengkaji laporan harian/mingguan/bulanan. 

Sedangkan Saputra (2014) mengemukakan indikator-indikator yangdigunakan 
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dalam pengukuran produktivitas kerja meliputikuantitas kerja, kualitas kerja, 

dan ketepatan waktu. 

Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa indikator dari 

produktivitas diantaranya adalah kemampuan, meningkatkan hasil yang 

dicapai, semangat kerja, pengembangan diri, mutu, efisiensi, data faktal di 

lapangan dengan mengamati jumlah jam dan volume kerja langsung 

dilapangan, data historis di lakukan dengan mengkaji laporan 

harian/mingguan/bulanan, kuantitas kerja, kualitas kerja, dan ketepatan waktu. 

 

 

2. Komunikasi  

a. Pengertian Komunikasi 

Komunikasi merupakan dasar untuk menyampaikan pesan ke orang 

lain,dengan adanya komunikasi maka setiap kegiatan akan berjalan dengan 

efektif. Menurut Usman (2006, hal. 346) mengemukakan komunikasi 

adalah proses penyampaian atau penerimaan pesan dari satu orang kepada 

orang lain, baik langsung maupun tidak langsung, secara tertulis, lisan 

maupun bahasa isyarat. Seseorang yang melakukan komunikasi disebut 

komunikator. Orang yang diajak berkomunikasi disebut komunikan. Orang 

yang mampu berkomunikasi disebut komunikatif.  

Selanjutnya Usman (2006, hal. 346) mengungkapkan bahwa orang 

yang komunikatif ialah orang yang mampu menyampaikan informasi atau 

pesan kepada orang lain, baik langsung maupun tidak langsung, secara 
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tertulis, lisan, maupun bahasa isyarat sehingga orang lain dapat menerima 

informasi (pesan) sesuai dengan harapan si pemberi informasi (pesan).  

Adapun Paramarta (2012) mengemukakan bahwa komunikasi yaitu 

suatu prosespenyampaian informasi dari seseorang kepada orang lain 

dengan harapan timbul kesamaan pengertian dan persepsi yang kemudian 

untuk diarahkan kepada sesuatu tindakan tertentu untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan terlebih dahulu.Cangara (2011, hal. 4) 

mendefinisikan komunikasi adalah salah satu aktivitas yang sangat 

fundamental dalam kehidupan umat manusia. Kebutuhan manusia untuk 

berhubungan dengan sesamanya, diakui oleh hampir semua agama telah 

ada sejak adam dan hawa. 

Dhewi (2012, hal. 5) mengemukakan komunikasi adalah 

penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk 

memberitahukan atau untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik 

lagsung (secara lisan) maupun tidak lagsung (melalui media) proses 

penyampaian interaksi gagasan kepada orang lain dan proses penciptaan 

arti terhadap gagasan atau ide yang di sampaikan, baik sengaja maupun 

tidak disengaja. 

b. Manfaaat dan Tujuan Komunikasi  

Komunikasi sangat diperlukan dalam pencapaian suatu tujuan karena 

dengan adanya komunikasi maka setiap kegiatan akan berjalan dengan lancar 

dan efektif sehingga tujuan dalam suatu perusahaan akan tercapai.Usman 

(2006, hal. 346) mengemukakan tujuan dan manfaat dari komunikasi adalah 

sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan manajerial dan hubungan 
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social; menyampaikan dan atau menerima informasi; menyampaikan dan 

menjawab pertanyaan; mengubah perilaku (pola fikir, perasaan, dan tindakan) 

melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan; mengubah 

keadaan sosial; dua hal yang dapat mengubah perilaku dan keadaan sosial 

adalah komunikasi dan pengambilan keputusan. 

Dhewi (2012 hal 19) berpendapat bahwa tujuan komunikasi pada 

dasarnya adalah agar menjadi tahu (to secure understanding) dan 

memberitahukan (surveillance); menilai masukan (input) atau hasil (output) 

atau suatu pola pemikiran;mengarahkan atau diarahkan;mempengaruhi dan 

dipengaruhi; mengandung beberapa fungsi incidental atau netral yang tidak 

lagsung memengaruhi tercapainya tujuan dan hubungan dalam pergaulan 

social (transmission of the social heritage). 

Menurut Dwijayanti (2013) tujuan komunikasi diantaranya adalah 

untuk mencapai pengertian satu sama lain, membina kepercayaan, 

mengkoordinir tindakan, merencanakan startegi, melakukan pembagian 

pekerjaan, melakukan aktivitas kelompok, berbagi rasa. 

Maka dapat disimpulkan bahwa manfaat dan tujuan dari komuniasi 

sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan manajerial dan hubungan 

social, menyampaikan dan atau menerima informasi, menyampaikan dan 

menjawab pertanyaan, mengubah perilaku (pola fikir, perasaan, dan tindakan) 

melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan; mengubah 

keadaan social, agar menjadi tahu (to secure understanding) dan 

memberitahukan (surveillance), menilai masukan (input) atau hasil (output) 

atau suatu pola pemikiran,mengarahkan atau diarahkan,mempengaruhi dan 
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dipengaruhi, mengandung beberapa fungsi incidental atau netral yang tidak 

lagsung memengaruhi tercapainya tujuan dan hubungan dalam pergaulan 

social (transmission of the social heritage), untuk mencapai pengertian satu 

sama lain, membina kepercayaan, mengkoordinir tindakan, merencanakan 

startegi, melakukan pembagian pekerjaan, melakukan aktivitas kelompok, 

berbagi rasa. 

 
 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi 

 Komunikasi merupakan dasar untuk menyampaikan pesan ke orang 

lain,dengan adanya komunikasi maka setiap kegiatan akan berjalan dengan 

efektif,adapun faktor-faktor dalam komunikasi. menurut Purnamasari (2015) 

bahwa komunikasi yang efektif di pengaruhi oleh empat faktor yaitu, saluran 

komunikasi formal, struktur organisasi, spesialisasi jabatan, pemilikan 

informasi. sementara Purnamasari (2015) mengemukakan faktor keefektifan 

komunikasi adalah Kemampuan berinteraksi, Kemampuan konseptual, 

Kemampuan administrasi. Kemampuan teknis. 

Dhewi (2012, hal. 4) mengemukaan faktor yang dapat mempengaruhi 

efektivitas komunikasi diantaranya adalah citra diri, kejelasan pengungkapan, 

mendengarkan, memerhatikan perasaan, kemauan untuk belajar, dan 

keterbukaan.Selanjutnya Dhewi (2012 hal 43) juga mengemukakan faktor 

credibility (kepercayaan), context (pertalian), content (kepuasan), clarity 

(kejelasan), continuity and consistency (kesinambungam dan konsistensi), 

capability of audience (kemampuan pihak penerima), channels of distribution 

(saluran penerima berita). 
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Maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

komunikasi pada dasarnya sebagai mempertemukan antar anggota dalam 

suatu perusahaan, saluran komunikasi formal, struktur organisasi, spesialisasi 

jabatan, pemilikan informasisaluran komunikasi formal, struktur organisasi, 

spesialisasi jabatan, pemilikan informasi, keefektifan komunikasi adalah 

Kemampuan berinteraksi, Kemampuan konseptual, Kemampuan administrasi. 

Kemampuan teknis, berinteraksi,konseptual, administrasi, teknis, citra diri, 

kejelasan pengungkapan, mendengarkan, memerhatikan perasaan, kemauan 

untuk belajar, dan keterbukaan, credibility (kepercayaan), context (pertalian), 

content (kepuasan), clarity (kejelasan), continuity and consistency 

(kesinambungam dan konsistensi), capability of audience (kemampuan pihak 

penerima), channels of distribution (saluran penerima berita). 

 
 

d. Indikator Komunikasi 

Komunikasi merupakan perantara antara atasan dengan karyawan karena 

dengan adanya komunikasi maka setiap pekerjaan akan berjalan secara 

efektif.Adapaun yang menjadi tolak ukur untuk mengetahui bagian-bagian 

dari komunikasimenurut Affandi(2013) indicator dari komunikasi yaitu 

keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan pikiran, kesamaan. 

.Astuti (2006) mengemukakan, indikator komunikasi yang efektif yaitu 

komunikasi ke bawah, komunikasi sejajar, komunikasi ke atas. 

SementaraPurnamsari (2015)mengatakan, indikator tersebut diantaranya 

adalah saluran komunikasi formal,  sturktur organisasi, spesialisasi jabatan, 

pemilikan informasi. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa indikator yang dapat dijadikan dasar 

dalam mengukur komunikasi dapat dilihat dari Kemampuan berinteraksi, 

Kemampuan konseptual, Kemampuan administrasi, Kemampuan 

teknis.,komunikasi ke bawah, komunikasi sejajar, komunikasi ke atas, saluran 

komunikasi formal,  sturktur organisasi, spesialisasi jabatan, pemilikan 

informasi. 

3. Koordinasi  

a. Pengertian Koordinasi 

Koordinasi merupakan penyatupaduan gerak dari seluruh potensi dan 

unit-unit organisasi atau organisasi-organisasi yang berbeda fungsi agar secara 

benar-benar mengarah pada sasaran yang sama guna memudahkan pencapaian 

yang efisien.Menurut Usman (2006 hal 362), koordinasi merupakan proses 

motivasi, memimpin dan mengkomunikasikan bawahan untuk mencapai 

tujuan organisasi.Koordinasi juga sebagai proses mempersatukan sumbangan-

sumbangan dari orang orang-orang, bahan, dan sumber-sumber lain kea rah 

tercapainya maksud-maksud yang telah ditetapkan.Fajar(2013) 

mengemukakan bahwakoordinasi (coordination) sebagai proses 

pengintegrasian tujuan- tujuan dan kegiatan-kegiatan pada satuan-satuan yang 

terpisah (dapatermen atau bidang-bodang fungsional) suatu organisasi untuk 

mencapai tujuan organisasi secara efisien. 

Sedangkan Moon (Ridwan:2014) mengemukakan “coordination as the 

achievement of orderly group effort, and unity of action in the pursuit of a 

common purpose”(koordinasi sebagai pencapaian dari upaya tertib kelompok, 

dan tindakan dalam tujuan tertentu).Andi  (2014) berpendapat bahwa 
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koordinasi adalah penyerasian teratur usaha-usaha untuk menyiapkan jumlah yang 

cocok menurut mestinya, waktu dn pengarahan pelaksanaan hingga menghasilkan 

tindakan-tindakan harmonis dan terpadu menurut sasaran yang telah ditentukan. 

Koordinasi harus pula memuat keserasian atau keharmonisan, keterpaduan serta 

sasaran yang sama yang telah ditetapkan. 

Salim (2014) berpendapat koordinasi dalam perspektif Islam adalah 

melakukan segala sesuatu secara terorganisir dengan rapi, sebab bisa jadi 

suatu kebenaran yang tidak terorganisir dengan rapi akan dengan mudah bisa 

diluluhlantakan oleh kebathilan yang tersusun rapi. Koordinasi terjadi karena 

pekerjaan yang perlu dilaksanakan itu terlalu berat untuk ditangani oleh satu 

orang saja. Maka diperlukan tenaga-tenaga bantuan dan terbentuklah suatu 

kelompok kerja yang efektif.  

Lebih lanjut Salim (2014) mengemukakan bahwa banyak pikiran, 

tangan, dan keterampilan dihimpun menjadi satu yang harus dikoordinasi 

bukan saja untuk diselesaikan tugas-tugas yang bersangkutan, tetapi juga 

untuk menciptakan kegunaan bagi masing-masing anggota kelompok tersebut 

terhadap keinginan keterampilan dan pengetahuan. Koordinasi  dapat berjalan 

dengan lancar dan sesuai dengan tujuan jika konsistendengan prinsip-prinsip 

yang mendesain perjalanan organisasi yaitu Kebebasan, keadilan, dan 

musyawarah. 

Beberapa pendapat di atas dapat simpulkan bahwa koordinasi 

merupakan suatu komponen penting dalam suatu organisasi maupun 

perusahaan, di mana dengan adanya koordinasi maka setiap pekerjaan yang di 

lakukan akan bejalan secara efektif.  
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b. Tujuan dan Manfaat Koordinasi 

Dalam suatu perusahaan harus mempunyai tujuan yang di capai dalam 

suatu perushaan, koordinasi merupakan komponen penting dalam suatu 

perusahaan karena dengan adanya koordinasi maka setiap kegiatan akan 

berjalan dengan lancar, adapun yang menjadi tujuan untuk mecapai hasil 

maksimal dalam suatu perusahaan.  

Menurut Devi(2015) mengemukakan tujuan koordinasi pertama, 

menciptakan dan memelihara efektivitas organisasi setinggi mungkin melalui 

sinkronisasi, penyerasian, kebersamaan, dan kesinambungan, antar berbagai 

dependen suatu organisasi; kedua, mencegah konflik dan menciptakan efisiensi 

setinggi-tinginya setiap kegiatan interdependen yang berbeda-beda melalui 

kesepakatan-kesepakatan yang mengikat semua pihak yang bersangkutan; ketiga, 

menciptakan dan memelihara iklim dan sikap saling responsif-antisipatif di 

kalangan unit kerja interdependen dan independen yang berbeda-beda, agar 

keberhasilan unit kerja yang satu tidak rusak oleh keberhasilan unit kerja yang 

lain, melalui jaringan informasi dan komunikasi efektif. 

Prianatama ( 2011) mengemukakan dimana tujuan koordinasi adalah 

pertama, menghidari perasaan terlepas satu sama lain; kedua,antara satuan-

satuan organisasi atau antara pejabat yang ada dalam organisasi; 

ketiga,menghindari suatu pendapat atau perasaan bahwa satuan organisasi atau 

pejabat merupakan yang paling penting; keempat,menghindari kemungkinan 

timbulnya pertentangan antara bagian dalam organisasi; kelima,menghindari 

terjadinya kekosongan pekerjaan terhadap suatu aktifitas dalam organisasi; 

keenam,menimbulkan kesadaran diantara para pegawai untuk saling 

membantu.  
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Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 

dan manfaat koordinasi mencakup pada tujuan bersama yaitumenciptakan dan 

memelihara efektivitas organisasi setinggi mungkin melalui sinkronisasi, 

penyerasian, kebersamaan, dan kesinambungan, antar berbagai dependen suatu 

organisasi; mencegah konflik dan menciptakan efisiensi setinggi-tinginya setiap 

kegiatan interdependen yang berbeda-beda melalui kesepakatan-kesepakatan yang 

mengikat semua pihak yang bersangkutan,, menciptakan dan memelihara iklim 

dan sikap saling responsif-antisipatif di kalangan unit kerja interdependen dan 

independen yang berbeda-beda, agar keberhasilan unit kerja yang satu tidak rusak 

oleh keberhasilan unit kerja yang lain, melalui jaringan informasi dan komunikasi 

efektif, menghidari perasaan terlepas satu sama lain,antara satuan-satuan 

organisasi atau antara pejabat yang ada dalam organisasi,menghindari suatu 

pendapat atau perasaan bahwa satuan organisasi atau pejabat merupakan yang 

paling penting,menghindari kemungkinan timbulnya pertentangan antara 

bagian dalam organisasi,menghindari terjadinya kekosongan pekerjaan 

terhadap suatu aktifitas dalam organisasi, menimbulkan kesadaran diantara 

para pegawai untuk saling membantu.  

 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Koordinasi 

Koordinasi merupakan hubungan antara atasan dengan karyawan, 

karena dengan adanya koordinasi maka setiap pekerjaan yang di lakukan akan 

berjalan dengan efektif. Adapun faktor-faktor dalam koordinasi menurut 

Padagi (2014) adalah faktor komunikasi, kepemimpinan, kontiniu.Sedangan 

Devi (2012) mengemukakan faktor tersebut adalah kesatuan tindakan, 

komunikasi, pembagian kerja, disiplin. Adapun Awaludin (2014) 
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menyebutkan hambatan-hambatan dalam koordinasi vertikal (struktural) dan 

hambatan-hambatan dalam koordinasi fungsional. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi koordinasi mencakup pada faktor komunikasi, kepemimpinan, 

kontiniu, kesatuan tindakan, komunikasi, pembagian kerja, disiplin, hambatan-

hambatan dalam koordinasi vertikal (struktural) dan hambatan-hambatan dalam 

koordinasi fungsional. 

 
 
 

d. Indikator Koordinasi 

Koordinasi merupakan elemen penting dari setiap perusahaan, karena 

dengan adanya koordinasi maka sistem kerja akan berjalan dengan efektif. 

Adapun yang menjadi indikator dari koordinasi menurut Ridwan (2014) dapat 

dilakukan melalui beberapa unsur-unsur diantaranya adalah, pertama, andanya 

kesepakatan dan kesatuan; kedua, adanya kesepakatan mengenai kegiatan atau 

tindakan; ketiga, adanya ketaatan atau loyalitas dari setiap pihak; keempat, 

adanya saling tukar informasi dari semua pihak; kelima, adanya coordinator 

yang dapat memimpin dan menggerakan serta memonitor kerjasama; keenam, 

adanya informasi dari berbagai pihak yang mengalir kepada coordinator; dan 

ketujuh,adanya saling menghormati terhadap wewenang fungsional masing-

masing pihak.  

Purnamasari (2013) mengungkapkan indikator dari koordinasi dapat 

diukur melalui:komunikasi, kesadaran pentingnya koordinasi, kompetensi 

partisipan, kesepakatan, komitmen, dan insentif koordinasi, kontinuitas 

perencanaan. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa indikator yang 

dapat mengukur koordinasi mencakup pada kesepakatan dan kesatuan, 

kesepakatan mengenai kegiatan atau tindakan, ketaatan atau loyalitas dari 

setiap pihak, saling tukar informasi dari semua pihak, koordinator yang dapat 

memimpin dan menggerakan serta memonitor kerjasama, informasi dari 

berbagai pihak yang mengalir kepada coordinator, saling menghormati 

terhadap wewenang fungsional masing-masing pihak.  

B. Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual merupakan hubungan antara variabel satu dengan 

variabel yang lain, dimana untuk mengetahui hubungan yang terdapat di setiap 

variabel. Namun kerangka konseptual dapat di lihat dari penelitian terdahulu 

sehingga mengetahui hubungan antara setiap variabel. Dimana dalam kerangka 

konseptual ini komunikasiadalah sebagai variabel independen (bebas) dengan 

simbol X. Sedangkan produktivitas sebagai adalah sebagai variabel dependen 

(terikat) dengan simbol Y. Adapun koordinasi sebagai variabel intervening 

(antara) dengan simbol Z, disini penulis akan menjelaskan hubungan antara setiap 

variabel. 

1. Pengaruh Komunikasi Terhadap Koordinasi 

Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian informasi dari 

seseorang kepada orang lain dengan harapan timbul kesamaan pengertian dan 

persepsi yang kemudian untuk diarahkan kepada sesuatu tindakan tertentu untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu(Pramarta : 2012). Dalam 

penelitian Dwijatanti (2013) pada pemerintah desa dan badan permusyawarat 

desa di Kabupaten Pontianak,menemukan bahwa komunikasi merupakan entry 
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point dalam membangun kekuatan untuk menyatuhkan sehingga terjadi 

koordinasi. Koordinasi ini di butuhkan agar tugas-tugas dapat di laksanakan dan 

mencapai hasil yang efektif dan efisien. 

Sedangkan menurutPadagi (2014) pada koordinasi pemerintahan dalam 

menunjang kewenangan otonomi desa Kabupaten Ketapangbahwa Komunikasi 

yang efektif merupakan salahsatu persyaratan untuk koordinasi yang baik,oleh 

karena itu untuk mencapai komunikasiyang efektif perlu memperhatikan 

intensitaskomunikasi, media/saluran komunikasi sertadimensi komunikasi. 

 
2. Pengaruh Koordinasi Terhadap Produktivitas  

Koordinasi sebagai proses motivasi, memimpin dan mengkomunikasikan 

bawahan untuk mencapai tujuan organisasi. Koordinasi juga sebagai proses 

mempersatukan sumbangan-sumbangan dari orang orang-orang, bahan, dan 

sumber-sumber lain kea rah tercapainya maksud-maksud yang telah 

ditetapkan(Usman: 2006).  

Dalam penelitian Wahyuni (2014) pada pegawai Kantor Dinas Pekerjaan 

UmumProvinsi Kalimantan Timurmenemukan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara peranan koordinasi terhadap produktivitas kerja pegawai, namun 

hubungan yang ada sangat rendah diantara kedua variabel, dalam analisa ini diuji 

dengan menggunakan Uji-t. Adapun Wibowo (2014) bahwa koordinasi yang 

sungguh-sungguh merupakan elemen penting dalam proses manajemen 

produktivitas. 

 
 
 

3. Pengaruh Komunikasi Terhadap Produktivitas Secara Langsung 
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Produktivitas dapat di artikan sebagi hasil kongkrit (produk) yang di 

hasilkan oleh individu atau kelompok, selama satuan waktu tertentu dalam suatu 

proses kerja. Produktivitas merupakansuatu konsep yang bersifat universal yang 

bertujuan untuk menyediakan lebih banyak barang dan jasa untuk lebih banyak 

manusia, dengan menggunakan sumber-smber rill yang makin sedikit(Sinaungan: 

2009). 

Dalam penelitian yang dilakukanan Lubis (2014) padakaryawan costumer 

service Bank Tabungan Negara Medanditemukan bahwa komunikasi berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja pada karyawan costumer service, dimana 

pengaruhnya adalah sebesar 22%. Analisis yang digunakan dalam pengujian 

penelitian ini adalah menggunakan Uji Kolmogrov-Smirnov. 

Sedangkan menurut Kamuli (2012) pada pengaruh iklim organisasi 

terhadap produktivitas kerja pegawai sekitar daerah secretariat di daerah kota 

gorontalobahwa Komunikasi berpegaruh secara positif terhadap ptoduktivitas 

kerja karyawan. 

 

4. Pengaruh Komunikasi Terhadap Produktivitas Melalui Koordinasi 

Secara Tidak Langsung. 

Dalam hal pengaruh komunikasi terhadap produktivitas dapat memberikan 

pengaruh secara tidak langsung melalui koodinasi karena komunikasi merupakan 

hubungan antara atasan dengan karyawannya sehingga apabila terjalin komunikasi 

yang bagus akan meningkatkan produktivitas karyawan. Namun koordinasi juga 

menjadi faktor yang tepenting dalam suatu perusahaan karena apabila ada system 
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koordinasi dalam suatu perusahaan maka system kerja dalam perusahaan akan 

berjalan dengan efektif. 

Dalam penelitian Kamuli (2012) pada pegawai sekitar daerah sekretariat 

di daerah kota Gorontalo, menemukakan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung 

arus komunikasi terhadap poduktivitaskerja melalui penghargaan sumberdaya 

manusia, dimana pengaruhnya dalam kategori positif yaitu sebesar 0.38%. adapun 

pengaruh tidak langsung arus komunikasi terhadap poduktivitas kerja melalui 

imbalan dan sanksi diperoleh sebesar0.55 %. Sedangkan penelitian Wahyuni 

(2014) pada pegawai Kantor Dinas Pekerjaan UmumProvinsi Kalimantan 

Timurmenemukakan terdapat hubungan yang sangat rendah antara  koordinasi 

dengan produktivitas kerja pegawai, dengan hasil nilai rxy sebesar 0,06484 

(ketentuan dalam uji hipotesis: 0,00 < rxy< 0,199). 

Dari keseluruhan kerangka konseptual yang dikemukakan dalam penelitian 

ini, maka dapat digambarkan paradigma penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II-4: Paradigma Penelitian Secara Keseluruhan 
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Menurut Azuar (2013)hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara 

dari pernyataan yang ada pada rumusan atau tujuan masalah.Adapun hipotesis 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Ada pengaruh komunikasi terhadap koordinasi karyawan pada PT. Cemerlang 

Abadi. 

2. Ada pengaruh koordinasiterhadap produktivitas karyawan pada PT. 

Cemerlang Abadi. 

3. Ada pengaruh lagsung komunikasi terhadap produktivitas karyawan pada PT. 

Cemerlang Abadi. 

4. Ada pengaruh tidak lagsung komunikasi terhadap produktivitas karyawan 

melalui koordinasi pada  PT. Cemerlang Abadi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian  

Di dalam penelitian ini digunakan pendekatan assosiatif. Menurut Juliandi 

dan Irfan (2013, hal 90) mengemukakan asosiatif bertujuan menganalisis 

permasalahan hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. Kemudian data 

yang dikumpulkan dalam bentuk kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012, hal. 13) 

metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian. 

 

B. Defenisi Oprasional Variabel 

Defenisi oprasional adalah petunjuk bagaimana variabel yang sudah di 

definisikan konsepnya, maka peneliti harus memasukkan proses atau 

operasionalnya. Adapun defenisi oprasional dalam penelitian ini dapat 

dikemukakan pada tabel di bawah ini: 

28 
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No Variabel Defenisi  Konseptual Defenisi Oprasional Indikator Skala Butiran 
Pertanyaan 

1  Produktivitas  Produktivitas adalah 
suatu konsep yang 
bersifat universal yang 
bertujuan untuk 
menyediakan lebih 
banyak barang dan jasa 
untuk lebih banyak 
manusia, dengan 
menggunakan sumber-
smber rill yang makin 
sedikit. (Sinungan (2009) 

Produktivitas mencakup pada  
kemampuan, meningkatkan hasil 
yang dicapai, semangat kerja, 
pengembangan diri, mutu, 
efisiensi, data faktal di lapangan, 
data historis, kuantitas kerja, 
kualitas kerja, dan ketepatan 
waktu (Sutrisno, 2009; Wuryanti, 
2010; Saputra, 2014) 

1. Kemampuan/ 
profesialisme 

2. Meningkatkan hasil 
yang dicapai 

3. Semangat kerja 
4. Pengembangan diri 
5. Efesiensi 
6. Data fakta di 

lapangan 
7. Data historis   
8. Kuantitas kerja 
9. Kualitas kerja 
10. Ketepatan waktu 

 

1-5 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 

2  Komunikasi  komunikasi adalah proses 
penyampaian atau 
penerimaan pesan dari 
satu orang kepada orang 
lain, baik langsung 
maupun tidak langsung, 
secara tertulis, lisan 
maupun bahasa isyarat 
Menurut Usman (2006, 
hal. 346) 

Komunikasi mencakup pada 
keterbukaan, empati, dukungan, 
kepositifan pikiran, kesamaan, 
komunikasi bawah, komunikasi 
sejajar, komunikasi ke atas. 
saluran komunikasi formal,  
sturktur organisasi, spesialisasi 
jabatan, pemilikan informasi 
(Purnamasari ; 2015,  Astuti ; 
2006, Nitisemito ; 2010) 

1. Keterbukaan  
2. Empati  
3. Dukungan  
4. Kepositifan pikiran  
5. Kesamaan  
6. Komunikasi ke 

bawah 
7. Komunikasi sejajar 
8. Komunikasi ke atas 
9. Saluran komunikasi 

1-5 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

10 
11 
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formal 
10. Struktur organisasi 
11. Spesialisasi jabatan 
12. Pemiliki informasi  

12 
 
 

3 Koordinasi  Koordinasi merupakan 
proses motivasi, 
memimpin dan 
mengkomunikasikan 
bawahan untuk mencapai 
tujuan organisasi. 
Usman (2006) 

Koordinasi  
mencakupKesepakatan dan 
kesatuan, Kesepakatan kegiatan 
atau tindakan, Loyalitas, saling 
tukar informasi, Koordinator, 
Menggerakan kerjasama, 
Memonitir kerjasama, Saling 
menghormati wewenang, 
Komunikasi, Pentingnya 
koordinasi, Kompetensi, 
Kesepakatan, Komitmen, Insentif 
koordinasi, Kontinius perencanaan 
(Ridwan, 2014; Purnamasari, 
2013) 

1. Kesepakatan dan 
kesatuan 

2. Kesepakatan kegiatan 
atau tindakan 

3. Loyalitas  
4. saling tukar informasi  
5. Koordinator  
6. Menggerakan 

kerjasama  
7. Memonitir kerjasama  
8. Saling menghormati 

wewenang  
9. Komunikasi 
10. Pentingnya koordinasi 
11. Kompetensi  
12. Kesepakatan 
13. Komitmen 
14. Insentif koordinasi  
15. Kontinius perencanaan 

1-5 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 

 



31 
 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 
 

1. Tempat penelitian 

Adapunpenelitian ini dilakukan di PT. Cemerlang Abadi, Jalan Platina 

I  No.48A. Medan. Dimana perusahaan adalah salah satu BUMN yang 

bergerak dalam bidang perkebunan kelapa sawit.  

 
2. Waktu penelitian 

Waktu penelitian di rencanakan mulai dari bulan November 2016 

sampai bulan Maret2017dengan waktu penelitian dapat dikemukakan pada 

tabel di bawah ini: 

 
Tabel III–1 

Waktu Penelitian 
 

No. Kegiatan 
Waktu Penelitian 

November Desember Januari Februari Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Prariset penelitian                      
2 Pengajuan Judul                     
3 Bimbingan Proposal                     
4 Pengesahaan Proposal                     
5 Seminar Proposal                     
6 Revisi proposal                     
7 Penulisan  Skripsi                     
8 Bimbingan Skripsi                     
9 Pengesahaan skripsi                     
10 Siding meja hijau                     

 
 

D. Populasi dan Sampel 

Langkah selanjutnya setelah menentukan jenis dan sumber data adalah 

menentukan terhet yang akan di survei yakni populasi target. Populasi adalah 

kumpulan individu atau objek peneliti yang memiliki kualitas-kualitas serta 
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ciri-ciri telah di tetapkan. Menurut Sugiyono (2012; hal 115) populasi adalah 

wilayah generalisasi terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakterisktik tertentu ditetapkan oleh peneliti umtuk dipelajari dan kemudian 

di tarik kesimpulan. Adapun populasi dalam peneliti ini dilakukan hanya pada 

bagian SDM di PT. Cemerlang Abadi  yang berjumlah 58 orang. 

Sementara sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang di 

miliki oleh populasi ( Sugiyono, 2012, hal. 116). Dalam penelitian ini sampel 

yang di pilih adalah sampling jenuh, yakni sampel yang digunakan adalah 

karyawan pada bagian SDM di PT. Cemerlang Abadi. Adapun teknik 

pengambilan sampel yang di gunakan adalah sampling jenuh, yaitu teknik 

penentuan sampel bila semua anggota digunakan sebagai sampel. (Sugiyono, 

2012, hal 122) 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah proses lanjutan dilakukan dalam usaha 

mendapatkan data yang benar-benar kualifait. Adapun teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan beberapa jenis, diantaranya adalah: 

1. Wawancara (interview) yaitutanya jawab sekitar masalah yang ada di 

perusahaan, di mana penulis melakukan wawancara secara langsung dengan 

Karyawan PT. Cemerlang Abadi tentang permasalahan yang diteliti. 

2. Angket (kuesioner), merupakan suatu petanyaan yang di buat melalui 

beberapa indikator dimana pertanyaan tersebuat akan di isi oleh karyawan 

yang ada di perusahaan. Menurut Sugiyono (2012, hal.199), angket adalah 

pengumpulandata  dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 



33 
 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Adapun jawaban 

dari pertanyaan yang diberikan menggunakan skala likert dengan opsi 

jawaban sebanyak 5 opsi dari setiap butir pertanyaan yang diberikan kepada 

responden yaitu karyawanPT. Cemerlang Abadi yang telah dijadikan sampel 

dalam penelitian. Adapun konstruk dari skala liker dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel III-2 
Skala Pengukuran Model Skala Likert  

 

No Notasi Keterangan Skor 
1 SS Sangat Setuju 5 
2 S Setuju 4 
3 KS Kurang setuju 3 
4 TS Tidak Setuju 2 
5 STS Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Juliandi dan Irfan (2013, hal. 72) 
 
 
 

3. Studi Dokumentasi,merupakan dokumen yang ada di perusahaan hal 

inidilakukan untuk memperoleh data yang terkait dengan karyawan dan 

sejarah singkat  pada PT. Cemerlang Abadi. Dalam hal ini penulis 

memperoleh data yang terkait dari pihak bagian Sumber Daya Manusia 

(SDM) PT. Cemerlang Abadi untuk mengetahui beberapa fenomena yang 

terjadi terhadap perusahaan. 

 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas  

1. Uji Validitas 

Dalam uji validitas dimana bertujuan untuk mengetahui valid tidaknya 

setiap butir pertanyaan yang diberikan kepada responden. Menurut Ghozali 

(2005), uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
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kuesioner. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas yang 

tinggi. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk 

menguji validitas data diambil 15 responden di luar sampel penelitian. Adapun uji 

signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (corrected item – 

total correlation) dengan r tabel untuk degreeof freedom (df) = n-2. Jika r hitung 

lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka butir atau pertanyaan atau indikator 

tersebut dinyatakan valid. Dalam hal ini n adalah jumlah responden di luar sampel 

dengan α = 0,05 (5%). Perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan 

software SPSS 16.00.  

 
2. Uji Reliabilitas 

Kehandalan suatu butir pertanyaan yang direspresentatifkan dari indikator 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam usaha mengoptimalkan data yang 

diperoleh nantinya. Menurut Ghozali (2005)uji reliabilitas digunakan untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruksi. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran 

reliabilitas dilakukan dengan One Shot atau pengukuran sekali saja. Disini 

pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan 

pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Uji Reliabilitas 

dilakukan dengan bantuan software SPSS 16.00 dengan uji statistik Cronbach 

Alpha (α).Menurut Nunnally (Ghozali, 2005), suatu konstruk atau variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. 
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G. Uji Asumsi Klasik 

Dalam melakukan pengujian data pada regresi linier berganda, dapat 

dilakukan setelah model daripenelitian ini memenuhi syarat-syarat yang tidak 

melanggar asumsi klasik. Untuk mengetahui ada tidaknya pelanggaran dalam 

asumsi klasik pada data tersebut, maka data harus terdistribusikan secara normal, 

tidak mengandung multikolinearitas, dan heterokedastisitas. Maka sebelum 

dilakukan pengujian data dalam regresi linier berganda perlu dilakukan lebih 

dahulu pengujian asumsi klasik, yang terdiri dari: 

 
 
1. Uji Normalitas Data 

Pengujian normalitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam 

modelregresi, variabel pengganggu atau residual memiliki data berdistribusi 

normal. Seperti diketahuibahwa uji t dan uji F mengasumsikan jika nilai residual 

harus mengikuti distribusi normal.Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik 

menjadi tidak valid untuk jumlah sampelkecil. Untuk menguji normalitas data, 

penelitian ini menggunakan analisis grafik. 

Pengujian normalitas melalui analisis grafik dilakukan dengan 

menganalisis grafiknormal probability QQ plot yang membandingkan distribusi 

kumulatif dari distribusinormal. Distribusi normal akan membentuk satu garis 

lurus diagonal, dan plotting dataresidual akan dibandingkan dengan garis 

diagonal. Sehingga data akandikatakan normal jikadata atau titik-titik tersebar di 

sekitar garis diagonal dan menyebar mengikuti garisdiagonal. Pada prinsipnya 

normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data(titik) pada sumbu 

diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. Adapun 
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dasar dalam pengambilan keputusan dalam uji normalitas data dikemukakan 

sebagai berkut: 

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 

b. Jika data menyebar lebih jauh dari diagonal dan atau tidak 
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. (Santoso, 2013) 

 

 

2. Uji Multikoleniaritas 

Pengujian multikoleniaritas terhadap data dalam penelitian bertujuan untuk 

mengetahui apakah di dalam model analisisregresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas (independen). Model regresiyang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksiada tidaknya 

multikolinieritas di dalam regresi dapat dilihat dari: (1) tolerance value, (2)nilai 

variance inflation factor (VIF). Model regresi yang bebas multikolinieritas 

adalahyang mempunyai nilai VIF berada disekitar angka 1 dan nilai Tolerance 

mendekati 1. (Sugiyono, 2010) 

 
3. Uji Heterokedastisitas 

Pengujian heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam 
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penelitian ini dapat dilihat dengan menggunakan grafik Scatterplot antara nilai 

prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID.  

Apabila nilai probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5 

persen dan grafik Scatterplot, titik-titik menyebar di atas maupun di bawah angka 

nol pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung 

adanya heteroskedastisitas. Menurut Sugiyono (2012) dalam keputusan pengujian 

heterokedastisitas dapat ditetapkan berdasarkan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu 
pola tententu yang teratur (bergelombang, menyebar dan kemudia 
menyempit) maka telah terjadi heterokedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
Heterokedastisitas.  
 
 
 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji dalam suatu model regresi linier 

ada korelasi antar anggota sampel yang diurutkan berdasarkan waktu. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Suatu penelitian membutuhkan analisis data dan interpretasi untuk 

menjawabpertanyaan-pertanyaan penelitian dalam rangka mengungkap fenomena 

sosialtertentu.Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam 

bentuk yang lebih mudahdibaca dan diinterpretasikan. Metoda yang dipilih untuk 

menganalisis data harus sesuaidengan pola penelitian dan variabel yang akan 

diteliti. Adapun analisa yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis).  

Dalam analisis jalur penekanan dari hasil penelitian adalah untuk 

mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung antara variabel yang diteliti. 
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Dalam kontek pada dasarnya model-model simultan yang dibentuk melalui lebih 

dari satu variabeldependen yang dijelaskan oleh satu atau beberapa variabel 

independen dan dimana sebuahvariabel dependen pada saat yang sama berperan 

sebagai variabel independen bagi hubunganberjenjang lainnya (Ferdinand, 2006). 

Adapun software SPSS version16.00 digunakan dalam menganalisa data. 

Dalam pengembangan diagram alur (path diagram), model teoritis yang 

telah dibangun pada tahap pertama akan digambarkan dalamsebuah path diagram, 

untuk mempermudah dalam melihat hubungan kausalitas yang akandiuji. Dalam 

diagram alur, hubungan antar variabel akan dinyatakan melalui anak panah.Anak 

panah yang lurus menuju satu variabel secara langsung menunjukkan hubungan 

kausal yang langsung antara satu variabel dengan variabel lainnya. Sementara 

tanda anak panah antara satu variabel dengan variabel lainnya melalui variabel 

intervening, merupakan kausalitas yang tidak langsung.Dalam variabel latent 

endogenouspada penelitian ini adalah komunikasi dan koordinasi . 

Sementaravariabel latent exogenousadalah koordinasi dan produktivitas 

karyawan. Adapun penentuan sketsa dari analisis jalur ini dapat dikemukakan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

rxz Komunikasi 
(X) 

Koordinasi 
(Z) 

Produktivitas 
(Y) 

ε1 

ε2 

rxy ryz 
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Adapun persamaan dalam model penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Persamaan Struktur 1 : Z = β1XY + ε1 

Persamaan Struktur 2 : Y = β2X + ρ3Z + ε2 

Dalam analisis jalur (path analysis) yang digunakan hasil yang ingin 

diharapkan melalui penggunaan Software SPSS  Windows Version16.00  ini 

adalah koefision regresi dalam melihat pengaruh secara parsial dan simultan. 

Disamping juga menganalisis nilai R-square, nilai F, dan nilai t.  

 
I. Hipotesis Statistik 

Dalam merumuskan hipotesis statistik dalam penelitian ini dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

1. H0 : XY> 0 

H1 : XY = 0 

2. H0 : YZ> 0 

H1 :YZ = 0 

3. H0 : XZ> 0 

H1 :XZ = 0 

H0 :XY.YZ> 0 

H1 :XY.YZ= 0 

Keterangan: 

H0 =  Hipotesis nol (tidak terdapat pengaruh) 

H1  = Hipotesis alternatif (terdapat pengaruh) 

XY = Pengaruh langsung komunikasi terhadap koordinas.  

YZ = Pengaruh langsung koordinasi terhadap produktivitas 
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XZ  = Pengaruh langsung Komunikasi terhadap produktivitas 

XY. YZ = Pengaruh tidak langsung komuniasi terhadap produktivitas melalui 

koordinasi. 
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